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ABSTRAK 

 

 

PERFORMA PERTUMBUHAN DAN KELULUSHIDUPAN UDANG 

VANAME Litopenaeus vannamei (BOONE, 1931) YANG DIPELIHARA 

PADA SALINITAS BERBEDA 

 

Oleh 

Yeti Barokah Turovika 

 

Udang vaname bersifat euryhaline, sehingga memberikan peluang untuk mening-

katkan produksi pada salinitas rendah atau tempat daerah yang jauh dari sumber 

air laut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari pertumbuhan dan 

tingkat kelangsungan hidup udang vaname (Litopenaeus vannamei) yang dipeliha-

ra pada salinitas berbeda. Penelitian ini dilakukan selama 30 hari, pakan yang di-

berikan pada benih udang vaname yaitu pakan komersial dengan pemberian pakan 

secara blind feeding. Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak lengkap 

(RAL) yang terdiri dari 3 perlakuan, yaitu pemeliharaan PL vaname pada media 1 

ppt, 3 ppt, dan 5 ppt. Masing-masing perlakuan memiliki 3 ulangan. Parameter 

pengamatan yang dilakukan selama penelitian ini yaitu growth rate (GR), spesific 

growth rate (SGR), survival rate (SR), feed conversion ratio (FCR), total vibrio 

count (TVC).  Sampling pertumbuhan dilakukan pada awal dan akhir pemelihara-

an sedangkan, kualitas air diukur setiap minggu. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa salinitas media 3 dan 5 ppt menghasilkan pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup yang tidak berbeda nyata. 

 

Kata kunci: Euryhaline, pertumbuhan, salinitas, tingkat kelangsungan hidup,            

udang. 

 

 

 

 

 

 



 

 
 
 
 
 
 

ABSTRACT 
 

 

THE GROWTH PERFORMANCE AND SURVIVAL RATE OF VANAME 

SHRIMP Litopenaeus vannamei (BOONE, 1931) CULTURED AT 

DIFFERENT SALINITY 

 

By 

Yeti Barokah Turovika 

 

Vaname shrimp are euryhaline, thus providing an opportunity to increase product-

ion in low salinity or areas far from sea water sources. The aim of this research 

was to study the growth and survival rate of vaname shrimp (Litopenaeus vanna-

mei) reared at different salinities. This research was carried out for 30 days, the 

feed given to vaname shrimp seeds was commercial feed by blind feeding. This 

research used a completely randomized design (RAL) method which consisted of 

3 treatments, namely maintenance of vaname PL on 1 ppt, 3 ppt and 5 ppt media. 

Each treatment had 3 replications. The observation parameters carried out during 

this research were growth rate (GR), specific growth rate (SGR), survival rate 

(SR), feed conversion ratio (FCR), total vibrio count (TVC). Growth sampling 

was carried out at the beginning and end of maintenance, while water quality was 

measured every week. The results showed that media salinities of 3 and 5 ppt re-

sulted in growth and survival that were not significantly different. 

 

Keywords: Euryhaline, growth, salinity, survival rate, shrimp. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Udang menjadi salah satu komoditas perikanan budi daya unggulan Indonesia. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2018) produksi udang di Indonesia pada 

tahun 2017 mencapai 919.959 ton. Permintaan udang terus mengalami pening-

katan akibat pertumbuhan penduduk yang pesat dan kesadaran akan pemenuhan 

kebutuhan nutrisi, dimana udang mengandung banyak protein (Pasaribu et al., 

2017). Salah satu komoditas udang yang banyak dibudidayakan khususnya di 

Lampung adalah udang vaname (Litopenaeus vannamei). Udang vaname sudah 

banyak dibudidayakan di Indonesia karena memiliki pangsa pasar yang luas, se-

hingga pemasaran dari udang ini cukup mudah dan lebih menjanjikan. 

 

Udang vaname bersifat euryhaline (Haliman & Adijaya, 2005) dan dapat dipeli-

hara di daerah perairan pantai dengan kisaran salinitas 1-40 ppt (Bray et al., 

1994). Mc Grow & Scarpa (2002) menyatakan bahwa udang vaname dapat hidup 

pada kisaran salinitas yang lebar dari 0,5–45 ppt. Kemampuan ini memberi pelu-

ang petambak udang dapat mengembangkan komoditas ini di perairan daratan 

(inland water). Selama ini, budi daya vaname umumnya dilakukan di daerah pe-

rairan bersalinitas tinggi atau di tambak-tambak pesisir pantai.  

 

Udang vaname memiliki banyak kelebihan dibandingkan dengan udang lainnya 

yaitu dapat mencapai ukuran lebih besar dan lebih cepat yakni dapat tumbuh sam-

pai 3 gram/minggu, dapat hidup pada kisaran salinitas yang luas (0,5-45 ppt), dan 

kebutuhan protein pakan yang lebih rendah (20-35%) serta dapat ditebar dengan 

kepadatan tinggi hingga lebih dari 150 ekor/m2 (Shabrina, 2020). Menurut 

Purnamasari et al. (2017), udang vaname memiliki nafsu makan yang tinggi, lebih 
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tahan terhadap serangan penyakit, tingkat kelangsungan hidup tinggi serta waktu 

pemeliharaan yang relatif singkat yakni sekitar 90 -100 hari persiklus. 

 

Keberhasilan usaha budi daya udang vaname tidak terlepas dari faktor parameter 

kualitas air, dimana parameter kualitas air tersebut mempunyai peranan penting 

dalam pertumbuhan udang ini. Pertumbuhan udang vaname akan optimal jika pa-

rameter kualitas air yang digunakan juga optimal. Salinitas merupakan salah satu 

parameter kualitas air yang berperan sangat penting dalam pertumbuhan dan ke-

lulushidupan udang vannamei. Menurut Soermadjati & Suriawan (2007) udang ini 

dapat tumbuh optimal pada salinitas 15-25 ppt dan bahkan masih dapat tumbuh 

dengan baik pada salinitas 5 ppt.  

 

Sejauh ini usaha budi daya udang vaname di Indonesia belum banyak dilakukan di 

daerah yang jauh dari sumber air laut. Hal ini tentunya memberi peluang untuk 

mengembangkan budidaya udang vaname di perairan daratan (inland water) 

(Tahe & Nawang, 2012). Langkah ini diharapkan menjadi salah satu alternatif 

yang tepat untuk mengoptimalkan potensi lahan tambak bersalinitas rendah mela-

lui budi daya udang vaname. Langkah strategis awal yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi ketergantungan pasokan air laut dalam pemeliharaan benih udang vana-

me hingga mencapai ukuran konsumsi adalah dengan melakukan adaptasi benih 

udang vaname pada media bersalinitas rendah (Taqwaet al., 2008). Budi daya 

udang vaname di lingkungan bersalinitas rendah dapat menjadi pilihan budi daya 

alternatif, mengingat banyaknya kasus penyakit infeksi pada udang yang dipeli-

hara di tambak air laut. Selain itu, terdapat permasalahan utama yang sering diha-

dapi saat ini yakni masih rendahnya tingkat sintasan postlarva udang vaname, wa-

laupun telah berkembang berbagai metode aklimasi ke salinitas rendah (McGraw 

et al., 2002; Davis et al., 2002; Saoud et al., 2003). Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan udang vaname yang diadaptasi pada sa-

linitas yang berbeda. 
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1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mempelajari pertumbuhan dan tingkat ke-

langsungan hidup udang vaname (Litopenaeus vannamei) yang dipelihara pada 

salinitas berbeda. 

 

1.3 Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini yaitu untuk memberikan informasi kepada pembudi daya 

mengenai pengaruh salinitas terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup u-

dang vaname (Litopenaeus vannamei). 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan komoditas perikanan budi 

daya yang banyak dibudidayakan oleh para pembudi daya. Menurut Purnamasari 

et al. (2017), budi daya udang ini dipilih karena memiliki kelebihan yaitu lebih 

tahan terhadap serangan penyakit, tingkat kelangsungan hidup yang tinggi, dan 

waktu pemeliharaan yang relatif singkat yakni sekitar 90 - 100 hari per siklus. 

Udang ini dapat tumbuh optimal pada salinitas 15-25 ppt dan bahkan masih dapat 

tumbuh dengan baik pada salinitas 5 ppt (Soermadjati & Suriawan, 2007). Selain 

itu, di habitat aslinya udang vaname juga ditemukan pada perairan dengan kisaran 

0,5-40 ppt (Bray et al., 1994). Kemampuan beradaptasi pada salinitas yang luas 

menjadi suatu kelebihan bagi udang vaname, sehingga budi daya dapat dilakukan 

pada salinitas 0-5 ppt yang jauh dari sumber air laut dan memberi peluang untuk 

pengembangan komoditas ini di perairan daratan. 

 

Budi daya udang vaname pada salinitas rendah  memiliki kelebihan yaitu mengu-

rangi resiko udang terserang penyakit yang disebabkan oleh virus maupun  bakteri 

yang banyak menginfeksi udang di perairan air payau. Budi daya pada salinitas 

rendah juga memiliki prospek yang sangat menjanjikan mengingat di beberapa da-

erah terdapat tambak yang berjarak 2-3 km dari pantai memiliki salinitas rendah 

bahkan 0 ppt yang sangat luas (Tahe & Nawang, 2012). Langkah ini diharapkan 

menjadi salah satu alternatif yang tepat untuk mengoptimalkan potensi lahan tam-

bak bersalinitas rendah melalui budi daya udang vaname. Kerangka pemikiran da-

pat dilihat secara singkat sebagai berikut pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Diagram alir kerangka pikir penelitian 

 

 

 

1.5 Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. SGR 

H0 : Semua τi = 0 

Semua pengaruh perlakuan salinitas media yang berbeda, tidak berbeda nyata 

terhadap spesifik growth rate udang vaname. 

H1 : Minimal ada satu τi ≠ 0 

Minimal ada satu pengaruh perlakuan salinitas media yang berbeda nyata terhadap 

spesifik growth rate udang vaname. 

 

Pemeliharaan udang vaname pada salinitas berbeda tidak berbeda nyata 

terhadap aspek pertumbuhan dan kelulushidupan 

Dilakukan pemeliharaan pada salinitas 1 ppt, 3 ppt, dan 5 ppt 

Aspek pertumbuhan (SGR, GR) Survival rate (SR) 

Analisis data 

Pembesaran udang vaname (Litopenaeus vannamei)  

Berbeda 

nyata? Uji lanjut 

Dapat ditentukan salinitas 

yang optimal untuk per-

tumbuhan dan SR udang 

vaname 
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2. Laju pertumbuhan spesifik 

H0 : Semua τi = 0 

Semua pengaruh perlakuan salinitas media yang berbeda, tidak berbeda nyata 

terhadap laju pertumbuhan spesifik udang vaname. 

H1 : Minimal ada satu τi ≠ 0 

Minimal ada satu pengaruh perlakuan salinitas media yang berbeda nyata 

terhadap laju pertumbuhan spesifik udang vaname. 

 

3. Tingkat Kelulushidupan 

H0 : Semua τi = 0 

Semua pengaruh perlakuan salinitas media yang berbeda, tidak berbeda nyata 

terhadap tingkat kelulushidupan udang vaname. 

H1 : Minimal ada satu τi ≠ 0 

Minimal ada satu pengaruh perlakuan salinitas media yang berbeda nyata 

terhadap tingkat kelulushidupan udang vaname. 

 

4. Feed Conversion Ratio (FCR) 

H0 : Semua τi = 0 

Semua pengaruh perlakuan salinitas media yang berbeda, tidak berbeda nyata 

terhadap feed conversion ratio udang vaname. 

H1 : Minimal ada satu τi ≠ 0 

Minimal ada satu pengaruh perlakuan salinitas media yang berbeda nyata 

terhadap feed conversion ratio udang vaname. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Klasifikasi Udang Vaname 

Udang vaname merupakan salah satu komoditas budi daya perikanan yang banyak 

dilakukan oleh para pembudi daya karena mudah dibudidayakan, lebih tahan ter-

hadap penyakit, konversi pakan rendah, dan dapat dibudidayakan pada padat tebar 

yang tinggi (Ravuru & Mude, 2014). 

 

Klasifikasi udang putih atau udang vaname menurut Wyban dan Sweeney (1991) 

adalah sebagai berikut:  

Phylum  : Anthropoda  

Sub Phylum  : Krustase  

Class  : Malacostraca 

Sub Class  : Eumalacostraca 

Super Order  : Eucarida 

Order  : Decapoda  

Sub Order  : Dendrobranchiata  

Super Family  : Penaeidea  

Family  : Penaeidae  

Genus  : Penaeus  

Sub genus  : Litopenaeus  

Spesies  : Litopenaeus vannamei 

 

2.2 Morfologi Udang Vaname  

Tubuh udang vaname berwarna putih transparan dengan warna biru pada bagian 

telson dan uropoda (Elovaara, 2001). Warna kebiruan tersebut disebabkan oleh 

dominannya kromatofor biru pada tubuh udang ini (Manoppo, 2011). Secara mor-

fologi, udang vaname terbagi menjadi beberapa bagian yakni bagian kepala yang 
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bergabung dengan dada (cephalothorax) yang terdiri atas antenula, antena, mandi-

bula dan 2 pasang maxillae serta bagian perut (abdomen). Bagian kepala udang 

vaname juga dilengkapi dengan 3 pasang maxilliped dan 5 pasang kaki berjalan 

(peripoda) atau kaki sepuluh (decapoda) (Fuadah, 2019). Maxillipied pada udang 

putih ini sudah mengalami modifikasi dan berfungsi sebagai organ untuk makan.  

 

Bagian abdomen terdiri dari 6 ruas. Bagian ini terdapat 6 ruas bagian badan, 5 

pasang kaki renang, satu telson berbentuk runcing di antara 2 pasang ekor kipas 

dan memiliki kulit tipis serta tembus pandang. Bagian abdomen udang putih 

memiliki badan berbuku-buku. panjang tubuh 9 cm, panjang antena 13 cm, dan 

warnanya putih bening dengan bintik-bintik hitam di tubuhnya (Harahap et al., 

2017).  

 

 
Gambar 2. Morfologi udang vaname 

   Sumber : Wyban & Sweeney (1991) 

 

 

2.3 Habitat Udang Vaname  

Udang vaname merupakan udang introduksi yang berasal dari daerah subtropis 

Pantai Barat Amerika, mulai dari Teluk California di Mexico bagian utara sampai 

ke Pantai Barat Guatemala, El Salvador, Nicaragua, Kosta Rika di Amerika Te-

ngah hingga ke Peru di Amerika Selatan (WWF, 2014). Penyebaran udang putih 

saat ini sudah menyebar ke seluruh dunia hingga ke Indonesia yakni dari Indo 
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Pasifik Barat (masuk dari Laut Merah), Afrika ke Korea, Jepang dan Kepulauan 

Melayu. Budi daya udang vaname di Asia pertama kali dilakukan di Taiwan pada 

akhir tahun 1990 dan kemudian merambah ke berbagai negara di Asia di antara-

nya Indonesia (Fegan, 2003).  

 

Udang vaname umumnya hidup di habitat laut tropis dengan suhu air lebih dari 

20ºC sepanjang tahunnya. Menurut Nadhif (2016) udang vaname usia muda hidup 

pada lingkungan air payau seperti muara sungai dan pantai, sedangkan udang va-

name usia dewasa hidup pada lingkungan air laut. Udang putih menyukai daerah 

dasar laut yang bercampur lumpur dan pasir, terutama di bawah garis pantai de-

ngan kedalaman 72 m, suhu 26-28ºC dan salinitas 35 ppt (Elovaara, 2001).  

 

Pada kondisi budi daya udang vaname hidup mendiami seluruh kolom kolam air, 

dari dasar hingga lapisan permukaan. Udang ini dapat ditemukan di lumpur ber-

pasir, muara, dan laut dengan kedalaman 0 sampai 70 meter (Rusmiyati, 2014). 

Udang vaname yang sudah matang gonad pada musim kawin akan berbondong-

bondong ke tengah laut untuk melakukan perkawinan. Perkawinan udang vaname 

biasanya terjadi setelah udang betina berganti cangkang (Wyban & Sweeney, 

1991). 

 

2.4 Siklus Hidup Udang Vaname  

Sifat hidup dari udang vaname adalah catadromous atau dua lingkungan, dimana 

udang dewasa akan memijah di laut terbuka, sedangkan larva dan yuwana udang 

ini akan bermigrasi ke daerah pesisir pantai atau mangrove dan setelah udang 

yang telah dewasa akan bermigrasi kembali ke laut untuk melakukan kegiatan pe-

mijahan, seperti pematangan gonad (maturasi) dan perkawinan. Proses perkawin-

an udang vaname ditandai dengan loncatan induk betina yang secara tiba-tiba, 

dimana pada saat meloncat induk betina tersebut akan mengeluarkan sel-sel telur.  

 

Siklus hidup udang vaname yaitu dari pembuahan telur berkembang menjadi na-

upli, zoea, mysis dan post larva. Udang vaname pada saat stadia naupli memiliki 

ukuran tubuh 0,32-0,59 mm dengan sistem pencernaan yang belum sempurna dan 

masih memiliki cadangan makanan berupa kuning telur. Kemudian stadia zoea 

akan terjadi setelah larva ditebar pada bak pemeliharaan sekitar 15-24 jam.  
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Larva biasanya sudah berukuran 1,05-3,30 mm, dimana pada stadia ini benur akan 

mengalami 3 kali molting dan dapat diberikan pakan berupa artemia, sedangkan 

pada stadia mysis benur juga mengalami moulting sebanyak 3 kali yang berlang-

sung selama 3-4 hari dengan ukuran tubuh 3,50-4,80 mm dan menyerupai bentuk 

udang yang dicirikan dengan adanya ekor kipas (uropoda) dan ekor (telson). Se-

lanjutnya benur yang telah memasuki stadia post larva sudah memiliki karakte-

ristik seperti udang dewasa, dimana organ-organnya telah terlihat dengan jelas. 

Perkembangan udang vaname dari tahap naupli sampai post larva membutuhkan 

waktu sekitar 12 hari (Wyban & Sweeney, 1991). Menurut Haliman dan Adijaya 

(2005), udang vaname aktif pada kondisi gelap atau malam hari (nokturnal), dapat 

hidup pada rentang salinitas yang luas (euryhaline), bersifat kanibal, tipe pemakan 

yang lambat tetapi secara terus-menerus (continous feeder), hidup di dasar perair-

an, dan mencari makan menggunakan organ sensor.  Siklus hidup udang vaname 

dapat dilihat pada Gambar 3 dibawah ini. 

 
Gambar 3. Siklus hidup udang vaname  

      Sumber : Wyban & Sweeney (1991) 

 

2.5 Kualitas Air 

Manajemen kualitas air merupakan salah satu upaya yang harus dilakukan oleh 

para pembudidaya untuk meningkatkan produksi udang vaname. Langkah yang 

dapat dilakukan yakni dengan meninjau faktor fisika, kimia, dan biologi perairan 

seperti kegiatan monitoring, pengelolaan kualitas air dan memberikan perlakuan 

jika terjadi penyimpangan nilai optimal parameter kualitas air (Putra dan Manan, 

2014). Selain itu, kualitas air pada lingkungan budi daya juga menjadi salah satu 
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faktor penting yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan kematian pada budi 

daya udang vaname. Haliman dan Adijaya (2005) menambahkan bahwa kualitas 

air yang baik akan mendukung pertumbuhan dan perkembangan udang vaname 

secara optimal. Oleh karena itu, kualitas air perlu dikontrol secara berkala baik 

oksigen terlarut, suhu, pH, dan salinitas. 

 

Menurut Van Wyk et al. (1999), nilai suhu yang direkomendasikan dan optimal 

untuk pertumbuhan udang vaname berkisar antara 28 -32ºC. Jika suhu pada ling-

kungan budi daya berada pada kisaran yang optimum maka metabolisme udang 

akan berlangsung cepat dan kebutuhan oksigen meningkat. Adapun jika suhu pada 

air rendah akan menyebabkan metabolisme udang menjadi rendah dan secara 

nyata berpengaruh terhadap nafsu makan udang yang menurun. Selain itu, udang 

vaname juga sangat membutuhkan oksigen terlarut yang optimum agar udang da-

pat tumbuh dengan baik. Menurut Zulfahmi (2017), kadar oksigen yang optimum 

pada budi daya udang vaname yaitu > 4 mg/l. 

 

2.6 Salinitas 

Salinitas merupakan salah satu parameter penting yang menentukan kualitas suatu 

perairan. Menurut Effendi (2003) salinitas suatu perairan dapat menjelaskan kan-

dungan garam dalam suatu perairan dan besarannya dinyatakan dalam satuan per-

mil. Pada budi daya udang vaname salinitas berhubungan erat dengan keseim-

bangan ionik dan proses osmoregulasi. Benih udang vaname berumur 1-2 bulan 

memerlukan kadar garam berkisar 15-25 ppt agar pertumbuhan dapat optimal, se-

dangkan benih yang telah berumur lebih dari 2 bulan dapat tumbuh dengan baik 

pada lingkungan perairan yang bersalinitas 5-30 ppt (Nadhif, 2016). Menurut 

Febriani et al. (2018), udang vaname juga diketahui dapat hidup pada salinitas 

yang cukup luas yakni berkisar antara 0-45 ppt. 

 

Menurut Adipu (2019), salinitas sangat berkaitan dengan kemampuan fisiologis 

udang untuk osmoregulasi yaitu kemampuan untuk menjaga keseimbangan antara 

garam dan air. Kandungan salinitas yang tidak sesuai akan memberikan pengaruh 

pada organ filamen insang yang bersifat sebagai organ primer yang berfungsi me-

ngatur keseimbangan garam, sehingga peningkatan salinitas media perlu dilaku-
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kan untuk meningkatkan osmolaritas hemolymph vaname (Buckle et al., 2006). 

Hal tersebut menunjukkan bahwa salinitas menjadi faktor lingkungan yang domi-

nan di perairan laut karena memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap per-

tumbuhan udang. Pada kodisi lingkungan osmotik yang sesuai, udang akan dapat 

memanfaatkan energi tersebut secara efisien untuk dapat tumbuh dengan baik 

(Setiawati et al., 2017).
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

  

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-April 2021, bertempat di Laborato-

rium Budidaya Perikanan, Jurusan Perikanan dan kelautan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Alat-alat yang digunakan selama penelitian 

No. Nama Alat Kegunaan 

1. Akuarium Wadah pemeliharaan udang. 

2. Selang aerasi Menyalurkan aerasi ke titik yang diinginkan. 

3. Batu aerasi  Meningkatkan level optimal oksigen pada 

kontainer. 

4. Inkubator Menginkubasi mikroorganisme. 

5. Cawan petri Wadah untuk penyelidikan tropi dan juga un-

tuk mengkultur bakteri. 

6. Colony counter Untuk menghitung koloni bakteri yang ditum-

buhkan di media yang disimpan dalam cawan 

petridish. 

7. 
8. 
9. 

10. 
11. 

 
12. 
 
13.  

Timbangan digital 

Scoop net 

Thermometer 

DO meter 

pH meter 

 

Refaktometer 

 

Blower  

Untuk menimbang bahan yang digunakan. 

Untuk mengambil atau memindahkan udang. 

Mengukur suhu air media budi daya. 

Mengukur kadar oksigen terlarut dalam air. 

Mengukur pH (keasaman/kebasaan ) suatu 

larutan. 

Mengukur kadar atau konsentrasi bahan 

terlarut berdasarkan indeks biasnya. 

Menaikkan atau memperbesarkan tekanan. 

udara atau gas yang akan dialirkan. 
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Bahan yang digunakan selama penelitian ini terdapat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Bahan yang digunakan pada penelitian 

No. Nama Bahan Kegunaan 

1. Benih udang vaname PL 15 Hewan yang diuji. 

2. Air laut Media budi daya udang vaname. 

3. Air tawar Untuk menurunkan salinitas. 

4.  Pakan Asupan nutrisi bagi udang. 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri 

dari 3 perlakuan dan masing-masing perlakuan diulang sebanyak tiga ulangan. 

Perlakuan yang digunakan yakni pemeliharaan larva di salinitas rendah 1 ppt, 3 

ppt, dan 5 ppt. Perlakuan tersebut adalah sebagai berikut : 

P1 : Budidaya udang vaname pada salinitas 1 ppt. 

P2 : Budidaya udang vaname Pada salinitas 3 ppt. 

P3 : Budidaya udang vaname pada salinitas 5 ppt 

 

Penempatan setiap satuan percobaan dilakukan secara acak. Desain penempatan 

satuan perlakuan dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tata letak wadah penelitian 

 

 

 

 

 

P2.1 P3.3 P1.1 P1.2 P3.2 

P3.1 P2.3 P1.3 P2.2 

P2.1 

 

P3.3 

 

P3.2 

 

P1.2 

 

P.1.1 

P3.1 

 

P2.3 

 

P.1.3 P2.2 



14 
 

 

Keterangan: 

P1: Pemeliharaan pada salinitas 1 ppt. 

P2: Pemeliharaan pada salinitas 3 ppt. 

P3: Pemeliharaan pada salinitas 5 ppt. 

1,2,3: Ulangan perlakuan 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Persiapan Wadah Penelitian 

Persiapan wadah uji yang dilakukan adalah menyiapkan boks kontainer berukuran 

60x41x34 cm3 sebanyak 9 buah, kemudian boks kontainer tersebut dibersihkan, 

lalu dibilas dengan air bersih dan dikeringkan selama 24 jam. Wadah uji diisi air 

laut yang telah diturunkan kadar salinitasnya menjadi 1 ppt, 3 ppt, dan 5 ppt ke-

mudian dipasang instalasi aerasi. Selama penelitian salinitas dipertahankan pada 

salinitas tersebut. 

 

3.4.2 Persiapan Hewan Uji 

Persiapan hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini yaitu udang vaname PL 

15 yang telah diaklimatisasi ke salinitas 1 ppt, 3 ppt, dan 5 ppt. Aklimatisasi dila-

kukan selama 6 hari dari udang PL 8 sampai PL 14. Setelah itu benur dipelihara 

sesuai perlakuan selama 30 hari di dalam wadah pemeliharaan. Cara aklimatisasi 

yaitu udang yang baru datang dipelihara selama 2 hari pada salinitas 25 ppt, 

kemudian pada hari ke-3 penurunan salinitas menjadi 20 ppt, hari-4 penurunan 

salinitas 15 ppt, hari ke-5 penurunan salinitas 10 ppt dan hari ke-6 penurunan 5 

ppt, lalu pada hari ke-7 dimasukkan ke wadah pemeliharaan sesuai perlakuan.  

 

3.4.3 Penurunan Salinitas 

Penurunan salinitas dilakukan dengan menggunakan rumus pengenceran sebagai 

berikut (Sumeru dan Anna, 1992) 

𝑆𝑛 =
𝑆1 𝑥 𝑉1 + (𝑆2 𝑥  𝑉2)

(𝑉1 + 𝑉2)
 

Keterangan:  

𝑆𝑛 = Salinitas yang dikehendaki (ppt)  

𝑆1 = Salinitas air (ppt)  

𝑆2 = Salinitas air yang ditambahkan (ppt)  

𝑉1 = Volume air (L)  
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3.4.4 Pemeliharaan dan Pemberian Pakan 

Padat tebar udang vaname yakni 1 ekor PL/liter, benih yang digunakan yang telah 

berumur 15 hari. Setiap boks kontainer berjumlah 40 ekor yang dipelihara selama 

30 hari. Pakan yang diberikan pada benih udang vaname yaitu pakan komersial 

dengan pemberian pakan secara blind feeding 4 kali sehari pada pukul 08.00, 

12.00, 17.00, dan 20.00 WIB. Perhitungan jumlah pakan pasca blind feeding di-

tentukan berdasarkan FR. Penentuan FR 3% dari bobot udang vaname. Selama 

pemeliharaan dilakukan penyiponan setiap 5 hari sebelum pemberian pakan agar 

kualitas air tetap terjaga dan ditambahkan air sesuai dengan volume air yang 

berkurang selama penyiponan. 

 

3.5 Parameter Pengamatan 

Parameter pengamatan yang dilakukan selama penelitian ini yaitu growth rate 

(GR), laju pertumbuhan spesifik / spesific growth rate(SGR),  tingkat kelulushi-

dupan / survival rate (SR), rasio konversi pakan / feed conversion ratio (FCR), 

total vibrio count (TVC), dan kualitas air di media pemeliharaan. 

 

3.5.1 Tingkat Pertumbuhan 

Grow rate merupakan laju pertumbuhan yang dinyatakan sebagai perubahan bo-

bot tubuh rata-rata selama proses budi daya ikan berlangsung atau laju pertum-

buhan total pada ikan.GR dapat dihitung dengan rumus berikut (Ramdhani et al., 

2018). 

𝑊𝑚 =  𝑊𝑡 −  𝑊0 
 

Keterangan :  

𝑊𝑚  = Pertumbuhan bobot mutlak (g) 

𝑊𝑡 = Bobot rata-rata udang pada akhir pemeliharaan (g) 

𝑊0  = Bobot rata-rata udang pada awal pemeliharaan (g) 

 

3.5.2 Laju Pertumbuhan Spesifik 

Laju pertumbuhan spesifik (spesific growth rate / SGR) merupakan % dari pe-

ngurangan berat akhir dan berat awal yang kemudian dibagi dengan lamanya 

waktu pemeliharaan. Sampling bobot dan panjang dilakukan sebanyak 2 kali pada 
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hari ke 0 dan ke 30. Menurut Zonneveld et al. (1991), SGR dapat dihitung dengan 

persamaan berikut:  

 

a. Laju pertumbuhan bobot spesifik : 

 

𝐿𝑃𝑆 =  
𝐼𝑛𝑊𝑡 − 𝐼𝑛𝑊𝑜

𝑡
x 100% 

 
Keterangan :  

𝐿𝑃𝑆 = Laju pertumbuhan spesifik (%/hari)  

𝐼𝑛𝑊𝑜  = Berat tubuh rata-rata awal pemeliharaan  

𝐼𝑛𝑊𝑡  = Berat tubuh rata-rata akhir pemeliharaan   

t  = Waktu pemeliharaan(hari) 

 

3.5.3 Tingkat Kelulushidupan 

Tingkat kelulushidupan / survival rate (SR) merupakan persentase udang yang 

hidup. Menurut Effendi (2003), penghitungan tingkat kelulushidupan udang dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus berikut : 

 

𝑆𝑅 =
𝑁𝑡 

𝑁𝑜
 x 100% 

Keterangan :  

SR= Tingkat kelulushidupan (%)  

Nt = Jumlah individu pada akhir perlakuan hari ke-t (ekor)  

No= Jumlah individu pada awal perlakuan hari ke-0 (ekor) 

 

3.5.4 Feed Conversion Ratio (FCR) 

Rasio konversi pakan (feed conversion ratio / FCR) dapat dihitung dengan 

persamaan sebagai berikut (Sammouth et al., 2009) : 

𝐹𝐶𝑅 =  
𝐹

(𝐵𝑓 − 𝐵𝑖)
 

 

Keterangan:  

FCR  = feed convertion ratio/ rasio konversi pakan 

F  = Berat total pakan yang diberikan (g)  

Bf = Biomassa akhir udang (g)  

Bi  = Biomassa awal udang (g) 
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3.5.5 Total Vibrio Count (TVC)  

Menurut Wiyatanto et al. (2020), perhitungan bakteri dapat dilakukan dengan cara 

sebagai berikut:  

1. Setelah diinkubasi selama 18-24 jam, cawan petri diletakkan di atas colony 

counter dan jumlah bakteri yang muncul dihitung dengan alat tersebut. 

2. Hasil perhitungan angka lempeng total koloni dicatat dan dihitung persamaan 

TVC. Jumlah bakteri yang tumbuh dinyatakan dalam satuan CFU/ml (Colony-

Forming Unit/ml). 

 

𝑁 =
∑ 𝑐

1 𝑥 𝑛1 + (0,1 𝑥 𝑛2)𝑥 𝑑
 

Keterangan:  

TVC : Jumlah total koloni bakteri  

∑C : Jumlah koloni pada semua cawan yang dihitung  

n1 : Jumlah cawan pada pengenceran pertama yang dihitung 

n2 : Jumlah cawan pada pengenceran kedua yang dihitung  

d  : Pengenceran pertama yang dihitung 

 

3.5.6 Kualitas Air  

Kualitas air yang diukur pada penelitian ini adalah suhu, pH, salinitas, dan DO. 

Pengukuran kualitas air dilakukan pada awal dan akhir pemeliharaan. 

 

3.6 Analisis Data 

Pengaruh pelakuan terhadap parameter pengamatan dianalisis dengan mengguna-

kan analisis ragam (ANOVA). Apabila hasil uji antar perlakuan berbeda nyata 

maka  dilakukan uji lanjut menggunakan uji Duncan dengan tingkat kepercayaan 

95% (Steel dan Torrie, 2001), sedangkan data pengamatan kualitas air dianalisis 

secara deskriptif. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Salinitas media berbeda (1,3 dan 5 ppt) menghasilkan pengaruh yang berbeda 

nyata terhadap pertumbuhan dan tingkat kelulushidupan udang vaname 

(Litopenaeus vannamei). Pada salinitas 3 ppt dan 5 ppt, pertumbuhan dan SR 

udang vaname lebih baik dibandingkan dengan udang vaname yang dipelihara 

pada media bersalinitas 1 ppt.   

 

5.2 Saran 

Pembudi daya vaname dapat mengaplikasikan salinitas 3 ppt dan 5 ppt untuk 

memelihara udang vaname. 
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